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KUALITAS FRAKSI SERAT SILASE LIMBAH KULIT NANAS DENGAN 

PENAMBAHAN TEPUNG JAGUNG PADA KONSENTRASI BERBEDA 

 
Adhinda Putri Amalia (12180122423) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Evi Irawati 

 

INTISARI 

 

Kulit buah nanas memiliki potensi sebagai pakan ternak  tetapi memiliki nilai 

nutrisi yang rendah. Peningkatan kualitas limbah kulit nanas berupa silase. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui mendapatkan kualitas fraksi serat silase limbah kulit 

nanas dengan penambahan tepung jagung pada konsentrasi yang berbeda meliputi : 

NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboatorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Suska Riau. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri 

dari P0 (silase 100% kulit nanas), P1 (silase 95% kulit nanas + 5% tepung jagung), 

P2 (silase 90% kulit nanas + 10% tepung jagung), P3 (silase 85% kulit nanas + 15% 

tepung jagung). Peubah yang diukur adalah kandungan fraksi serat yaitu, NDF, ADF, 

selulosa, hemiselulosa dan lignin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa silase kulit 

nanas dengan penambahan tepung jagung pada konsentrasi yang berbeda 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dalam menurunkan nilai NDF, ADF, 

selulosa, hemiselulosa dan lignin. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan 

silase berbahan 95% limbah kulit nanas ditambah 5% tepung jagung belum dapat 

menghasilkan kualitas dan kuantitas silase terbaik. 

 

Kata kunci : kulit nanas, tepung jagung, silase, fraksi serat 
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FIBER FRACTION QUALITY SILAGE OF PINEAPPLE PEEL WITH THE 

ADDITION CORN FLOUR AT DIFFERENT CONCENTRATIONS 

 
Adhinda Putri Amalia (12180122423) 

Under the guidance of  Triani Adelina and Evi Irawati 

 

ABSTRACT 

 

Pineapple peels have potential as animal feed but have low nutritional value. 

Improving the quality of pineapple peel waste in the form of silage. The purpose of 

the study was to determine the quality of the fiber fraction of pineapple peel waste 

silage with the addition of corn flour at different concentrations including: NDF, 

ADF, cellulose, hemicellulose and lignin. This research was conducted at the 

Nutrition and Feed Technology Laboratory of UIN Suska Riau. The method used in 

this research is an experimental method using a completely randomized design 

(CRD) with 4 treatments and 4 replicates. The treatments used consisted of P0 (100% 

pineapple peel silage), P1 (95% pineapple peel silage + 5% corn flour), P2 (90% 

pineapple peel silage + 10% corn flour), P3 (85% pineapple peel silage + 15% corn 

flour). The measured variables were fiber fraction content, namely, NDF, ADF, 

cellulose, hemicellulose and lignin. The results showed that pineapple peel silage 

with the addition of corn flour at different concentrations had a very significant effect 

(P<0.01) in reducing the value of NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and lignin. 

The conclusion of this study is the use of silage made from 95% pineapple peel waste 

plus 5% corn flour has not been able to produce the best quality and quantity of 

silage. 

Key word : pineapple peel, corn flour, silage, fiber fraction 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Peternakan merupakan subsektor pertanian yang bergerak di kegiatan 

mengembangbiakkan dan membudidayakan ternak untuk mendapatkan hasil dari 

kegiatan tersebut. Produk yang dihasilkan dari peternakan adalah susu, daging, 

telur, dan hasil sampingan lainnya. Kegiatan peternakan bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan yang bersumber dari protein hewani. Pakan juga susah dicari 

apabila pada saat musim kemarau, oleh karena itu dapat dilakukan pemanfaatan 

limbah di sekitar lingkungan peternak. Riau merupakan salah satu provinsi 

penghasil nanas terbanyak di Indonesia. Menurut BPS (2024) produksi nanas di 

Provinsi Riau mencapai 3.790.250 kuintal per tahun dan diperkirakan 

menghasilkan limbah kulit nanas sebanyak 1.023.367,5 kuintal per tahun. 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan sejenis buah-buahan yang 

banyak diminati masyarakat Indonesia. Kulit buah dan perasan daging buah nanas 

dihasilkan oleh produsen konsentrat dari buah nanas. Proses pengolahan buah nanas 

menjadi sari (jus) nanas menghasilkan limbah berupa kulit dan serat perasan daging 

buah sebanyak 85%. Produk ini mengandung air yang tinggi (46-52%), sehingga 

mudah rusak bila tidak diproses (Ginting dkk., 2007). Ramadhan (2016) 

melaporkan hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan bahwa sekitar 27% dari 

buah nanas merupakan kulit. Sianipar dkk. (2006) menyatakan bahwa kulit nanas 

memiliki kandungan air yang tinggi sekitar 75- 85% yang menyebabkan kulit nanas 

mudah rusak (mengalami dekomposisi), serta perlu dilakukan pengolahan. 

Ginting dkk. (2005) menyatakan kulit nanas mengandung nutrien yang 

cukup tinggi yaitu bahan kering 14,22%, bahan organik 81,90%, abu 8,1%, protein 

kasar 3,50%, serat kasar 19,69%, lemak kasar 3,49%, dan Neutral Detergent Fiber 

(NDF) 57,27% dan merupakan sumber energi dengan kandungan bruto 4.481 kkal. 

Pemanfaatan nutrisi dari kulit nanas dapat dilakukan dengan melakukan proses 

fermentasi berupa silase. 

Upaya meningkatkan kualitas dari limbah kulit nanas maka salah satu 

caranya adalah dengan fermentasi yaitu berupa silase. Silase adalah jenis pakan 

yang dihasilkan melalui proses ensilase, yaitu proses pengawetan tumbuhan seperti 



2  

rumput dengan cara mengurangi kadar oksigen dan meningkatkan kadar asam 

laktat. Proses ini membunuh mikroorganisme yang ada di tumbuhan dan 

mengkonservasi nutrisi yang terkandung di dalamnya (Duniere et al., 2013) 

Fermentasi dapat mengurangi masalah terjadinya kerusakan limbah kulit 

nanas, karena silase dapat digunakan langsung sebagai bahan pakan dasar ternak 

ruminansia. Hal ini dengan otomatis akan mengurangi biaya yang dikeluarkan 

untuk pengolahan secara signifikan, meskipun pengolahan dilakukan dengan 

menggunakan teknologi fermentasi tetap akan mengeluarkan biaya untuk 

pembuatan silo dan bahan aditif (Erlita, 2017). Ciri-ciri silase yang baik adalah 

berwarna hijau kecoklatan, aroma asam, tekstur tidak berair, tidak mengental, tidak 

tampak jamur serta pH 3,8-4,2 (Wati dkk., 2018). Silase membutuhkan aditif untuk 

memberikan hasil yang terbaik. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan tepung 

jagung untuk dijadikan bahan aditif terhadap silase limbah kulit nanas. 

Berdasaran hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Putri (2023) dilaporkan 

bahwa silase kulit nanas dengan penambahan berbagai bahan pakan sumber 

karbohidrat (tepung jagung, onggok dan dedak padi) dapat meningkatkan kualitas 

fisik silase kulit nanas yaitu pada warna 3,21-3,91 (kuning kecoklatan). Untuk 

kualitas fisik aroma 3,33-3,59 (asam), keberadaan jamur 3,78-4,42 (dari sedikit 

jamur hingga tidak berjamur), tekstur 3,28-3,42 (lembut dan mudah dipisahkan) 

dan pH 3,44-3,64 (baik sekali) menunjukkan hasil yang sama dengan uji panelis 

silase kulit nanas dengan pemberian berbagai bahan pakan sumber karbohidrat.  

Menurut Tarigan (2023) silase limbah kulit nanas dengan penambahan 

berbagai bahan pakan sumber karbohidrat (tepung jagung, onggok dan dedak padi) 

dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan fraksi serat silase kulit nanas yaitu Protein 

Kasar (PK) (6,62%-9,16%), Lemak Kasar (LK) (0,83%- 3,21%), BETN (68,96%- 

72,93%), Abu (3,01%-5,30%), Hemiselulosa (21,27%- 28,80%), dan dapat 

menurunkan kadar Serat Kasar (SK) (21,19%-14,70%), NDF (48,35%-36,25%), 

ADF (20,83%-14,98%) dan dapat mempertahankan kandungan Bahan Kering (BK) 

(18,24%-22,90). 
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Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian tentang “Kualitas 

Fraksi Serat Silase Limbah Kulit Nanas dengan Penambahan Tepung Jagung 

pada Konsentrasi yang Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kualitas fraksi serat silase limbah 

kulit nanas dengan penambahan tepung jagung pada konsentrasi yang berbeda 

meliputi : NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin. 

 

1.3. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan 

informasi bagi para peternak, sehingga diharapkan silase limbah kulit nanas dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ternak. Bagi mahasiswa dan peneliti 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai kualitas fraksi serat silase 

limbah kulit nanas dengan penambahan tepung jagung pada konsentrasi yang 

berbeda meliputi : NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan silase berbahan 95% limbah 

kulit nanas + 5% tepung jagung dapat menghasilkan kualitas dan kuantitas silase 

terbaik berdasarkan nilai kualitas fraksi serat yaitu NDF, ADF, Selulosa 

Hemiselulosa,  d a n  Lignin.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Potensi Limbah Kulit Nanas Sebagai Pakan 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak dan memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus. Selain itu, juga memiliki nama daerah, yaitu danas (dari Sunda) 

dan neneh (dari sumatera). Buah nanas disebut pineapple, dan orang-orang spanyol 

menyebutnya pina (Ardiansyah, 2010). Nanas berasal dari Brasilia (Amerika 

selatan) yang telah di domestikasi sebelum masa Colombus. Pada abad ke-16 orang 

Spanyol membawa nanas ini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia. Nanas 

selanjutnya, masuk ke Indonesia pada abad ke-15, yaitu sekitar tahun 1599. Awal 

mulanya buah nanas di Indonesia hanya sebagai tanaman pekarangan, kemudian 

meluas hingga di perkebunan dan ditanam di lahan yang kering (tegalam). Tempat 

semacam itu hampir ada di seluruh wilayah nusantara, sehingga tanaman ini kini 

dapat dipelihara di daerah tropik dan sub tropik (Ardiansyah, 2010). Menurut data 

BPS (2024) produksi nanas di Riau mencapai 3.790.250 kuintal per tahun. Menurut 

Oktaviani (2016), Limbah pengalengan nanas merupakan hasil sampingan dari 

industri pengolahan buah nanas yang terdiri dari kulit, mahkota, pucuk dan hati dari 

buah nanas. Jumlah limbah buah nanas mencapai 60% dari total produksi buah 

nanas. Proporsi limbah pengalengan nanas terdiri dari 56% kulit, 17% mahkota, 

15% pucuk, 7 % hati, dan 5% ampas nanas. Penampakan kulit nanas dapat dilihat 

pada Gambar 2.1 di bawah ini : 

                                   

Gambar 2.1 Kulit Nanas (Dokumentasi Penelitian, 2024) 
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Kulit nanas merupakan produk hasil olahan industri yang terdiri dari sisa 

daging buah, kulit, dan kulit terluar. Jika kulit nanas tidak dimanfaatkan bisa 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Kulit nanas merupakan sumber potensial 

untuk pemanfaatan dari senyawa bioaktif yang terkandung didalamnya, terutama 

enzim Bromelin (Ketnawa dkk, 2009). 

Syauqi dan Inasari (2020) menyatakan semakin meningkatnya produksi 

nanas, maka limbah yang dihasilkan juga semakin meningkat. Saat ini, 

pemanfaatan limbah kulit nanas belum optimal digunakan. Limbah kulit nanas 

biasanya digunakan sebagai bahan pakan ternak. Limbah nanas, baik hasil 

pengalengan maupun limbah tanaman dapat dimanfaatkan untuk bahan makanan 

ternak. 

Menurut Novitasari (2008), kulit nanas mengandung 81,72% air; 20,87% SK; 

17,53% karbohidrat; 4,41% PK, dan 13,65% gula reduksi. Proporsi terbesar 

karbohidrat limbah pengalengan nanas berupa hemiselulosa, selulosa, hexosa, 

pentosa dan pektin. Kulit nanas bersifat cepat busuk dan tidak dapat disimpan lama. 

Pencacahan dan pengeringan dapat dijadikan alternatif agar kulit nanas tahan lama. 

Kandungan nutrisi yang terdapat dalam kulit dan mahkota nanas dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota buah Nanas 

Komponen Kulit Nanas (%) Mahkota Nanas (%) 

Bahan Kering (BK) 91,18 91,14 

Protein Kasar (PK) 5,65 6,76 

Serat Kasar (SK) 16,47 25,31 

Abu 4,76 3,66 

Lemak Kasar (LK) 0,78 0,56 

BETN 72,63 63,71 

NDF 72 68 

ADF 38 42 

ADL 18 20 

Hemiselulosa 34 26 

Selulosa 20 22 

Sumber : Faisal (2020).   
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2.2. Silase 

Silase adalah proses pengawetan hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob 

dengan pembentukan atau penambahan asam. Asam yang terbentuk yaitu 

asamasam organik antara lain laktat, asetat, dan butirat sebagai hasil fermentai 

karbohidrat terlarut oleh bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan 

derajat keasaman (pH). Turunnya nilai pH, maka pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk akan terhambat (Stefani et al., 2010). Menurut Yuliyati dkk. (2018) 

Silase dapat berkualitas baik bila proses pembuatan dilakukan secara tepat dan 

benar. Ciri-ciri silase yang baik adalah : berbau harum agak kemanis-manisan, tidak 

berjamur, tidak menggumpal, berwarna kehijau-hijauan, pH berkisar antara 4 

sampai 4,5.Silase yang terbentuk karena proses fermentasi ini dapat disimpan untuk 

jangka waktu yang lama tanpa banyak mengurangi kandungan nutrisi dari bahan 

bakunya. udara/oksigen), dimana bakteri asam laktat akan mengkonsumsi zat gula 

yang terdapat pada bahan baku, sehingga terjadi proses fermentasi. 

Warna cokelat pada silase disebabkan karena adanya pigmen phatophitin 

suatu derivate chlorophil yang tidak ada magnesiumnya (Hidayat 2014). Warna 

silase yang berwarna hijau cerah atau hijau kecoklatan merupakan warna yang 

normal untuk silase rerumputan ( Wati, dkk 2018). Menurut Hidayat, dkk (2012) 

silase dikatakan berhasil jika proses pembuatan silase menghasilkan tekstur silase 

yang remah. 

Herlinae dkk. (2015) menyatakan bahwa dalam proses fermentasi apabila 

oksigen telah habis terpakai pernapasan akan berhenti dan keadaan menjadi 

anaerob. Dalam kedaan seperti itu jamur tidak akan tumbuh dan hanya bakteri yang 

masih aktif terutama bakteri pembentuk asam. Melalui proses fermentasi anaerob 

menghasilkan pakan yang lebih awet dengan bau yang khas dan kandungan 

karbohidrat, protein dan vitamin yang cukup stabil. Pemberian secara teratur 

dengan jumlah seimbang antara berat pakan dan berat hewan akan membuat ternak 

menjadi terpelihara secara baik (Patimah, dkk 2020). Chalisty dkk. (2017) 

menyatakan bahwa keberadaan jamur keseluruhan atau sebagian disebabkan karena 

bagian permukaan tempat pengikatan silo masih ada rongga udara sehingga 

kemungkinan terjadi proses fermentasi yang tidak sepenuhnya anaerob. Kondisi 

inilah yang mengakibatkan oksigen masuk sehingga tumbuh jamur. 
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2.3. Tepung Jagung 

Tepung jagung seperti yang terlihat pada Gambar 2.3 merupakan butiran- 

butiran halus yang berasal dari jagung kering yang dihancurkan. Pengolahan jagung 

menjadi bentuk tepung lebih di anjurkan dibandingkan dengan produk setengah 

jadi lainnya, karena tepung lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya 

gizi (fortifikasi), dan lebih praktis serta mudah digunakan untuk proses pengolahan 

lanjutan. Jagung kuning maupun jagung putih dapat diolah menjadi tepung jagung, 

perbedaan produk hanya terletak pada warna tepung yang dihasilkan. (Wignyanto 

dan Nurika, 2011).  

Menurut Aini, dkk (2016) tepung jagung memiliki kadar air 7,68%, kadar abu 

0,27%, kadar protein terlarut 2,48%, protein total 8,27%, kadar amilosa 33,1%, 

kapasitas penyerapan air 117,8%, kapasitas penyerapan minyak 149,5%, dan 

swelling power 13,8%. Menurut Srinivasan and Singh (2008) serat deterjen netral 

(NDF) tepung jagung, serat, dan tepung jagung yang disempurnakan (db) masing-

masing adalah 9,0, 61,5, dan 5,7%. 

 

Gambar 2.3 Tepung Jagung (Dokumentasi Penelitian, 2024) 

Menurut Tarigan (2023) yang telah melakukan penelitian silase limbah kulit 

nanas dengan penambahan berbagai bahan pakan sumber karbohidrat (tepung 

jagung, onggok dan dedak padi) dapat meningkatkan kualitas nutrisi dan fraksi serat 

silase kulit nanas yaitu Protein Kasar (PK) (6,62%-9,16%), Lemak Kasar (LK) 

(0,83%- 3,21%), BETN (68,96%-72,93%), Abu (3,01%-5,30%), Hemiselulosa 

(21,27%- 28,80%), dan dapat menurunkan kadar Serat Kasar (SK) (21,19%- 

14,70%),  NDF  (48,35%-36,25%),  ADF  (20,83%-14,98%), dan dapat 

mempertahankan kandungan Bahan Kering (BK) (18,24%-22,90). 

 

 

 



8  

2.4. Molases 

Molases seperti yang terdapat pada Gambar 2.4 merupakan hasil samping dari 

industri pengolahan gula dengan bentuk cair. Molases merupakan sumber energi 

yang esensial dengan kandungan gula didalamnya, oleh karena itu molasses banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau 

zat gizi yang cukup baik. Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan 

kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P 

0,09%, BETN 57,1%, dan abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009) dan energi 

metabolis 2,280 kkal/kg (Anggorodi, 1995). 

 

Gambar 2.4 Molases (PT PG Rajawali, 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk. (2020) dapat 

disimpulkan bahwa pemberian molases sampai 3 % pada ensilase campuran kulit 

nanas dan tongkol jagung tidak memberikan berpengaruh terhadap nilai pH dan 

konsentrasi asam laktat. Nilai pH dan konsentrasi asam laktat dari silase yang 

dihasilkan secara berurutan adalah 3,32 sampai 3,44, dan 2,61 sampai 2,81%. 

2.5. Fraksi Serat 

Fraksi serat adalah elemen penting pakan yang berfungsi sebagai sumber 

energi bagi ternak ruminansia untuk meningkatkan produktivitasnya (Indriani dkk., 

2020). Menurut Islamiyati, dkk (2022) fraksi serat terdiri dari NDF, ADF, lignin, 

selulosa, dan hemiselulosa dan abu tak larut. 

NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral dan 

NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Degradasi 

NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF 

mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church dan Pond, 1986). 
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Varga et al., (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi negatif dengan 

laju pemecahannya. Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan kecernaan bahan 

kering (NRC, 1988). 

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang 

terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). Komponen ADF yang 

mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki 

ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien 

cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi, dkk 1980). 

Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa 

yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia 

dibandingkan dengan glukan glukan lainnya (Tillman, dkk 1989). Menurut Church 

(1986), bahwa selulosa sukar dihancurkan dalam sistem pencernaan tetapi karena 

adanya mikroorganisme yang terdapat pada rumen ternak ruminansia sehingga 

selulosa mampu dicerna dan dimanfaatkan dengan baik. Hasil akhir dari pencernaan 

selulosa dalam rumen adalah asam lemak terbang (VFA) yang merupakan sumber 

energi utama bagi ternak ruminansia (Tillman, dkk 1989). 

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat 

molekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari berat 

kering bahan lignoselulosa (Taherzadeh, 1999). Menurut Tillman dkk. (1991) 

hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu golongan subtensi 

termasuk didalamnya pentosa, hektosa, araban, xilan, dan polinuorat yang kurang 

tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi enzimatis. 

Lignin adalah salah satu komponen penyusun tanaman yang bersama dengan 

selulosa dan bahan-bahan serat lainnya membentuk bagian struktural dan sel 

tumbuhan. Lignin yang menyusun hingga 10- 25% dari biomassa lignoselulosa, 

adalah polimer alam yang kedua paling melimpah. Lignin tidak larut dalam air dan 

stabil di alam dan bertindak sebagai "lem" yang menghubungkan selulosa dan 

hemiselulosa (Pradana dkk., 2017). 

Lignin mengisi ruang di dalam dinding sel antara selulosa, hemiselulosa, dan 

pektin. Lignin berfungsi sebagai bagian penting dalam dsitribusi air di tanaman 

batang. Polisakarida komponen tanaman dinding sel sangat hidrofilik sehingga 

permeabel terhadap air, sedangkan lignin lebih hidrofobik. Lignin ada dalam semua 

tumbuhan vaskular, tapi tidak di bryophyta, mendukung gagasan bahwa fungsi asli 

lignin dibatasi untuk transportasi air (Setiati dkk, 2016). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2024. Proses 

pembuatan, pemanenan dan penepungan silase telah dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Analisis kandungan fraksi serat silase kulit nanas dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase adalah limbah kulit nanas, 

tepung jagung dan molases. Bahan yang digunakan untuk analisis fraksi serat 

adalah Aquadas 1 liter, Natrium-Lauryl Sulfat 30 gram, Tittriflex III 18,61 gram, 

Natrium Borat 10 H2HPO4, 58 gram, H2SO4 N:27,26 mL, CATB (CetylTrimethyl 

Ammonium Bromide) : 20 gram, Oktanol dan Alkohol 96%. 

Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah pisau, wadah silo ukuran 

1,5 kg, timbangan, sarung tangan, gelas ukur, terpal, ember, talenan, baskom, dan 

alat tulis. 

Alat yang digunakan untuk analisis fraksi serat adalah gelas piala 1.000 mL, 

spatula, pipet tetes, timbangan analitik, fibertex yang dilengkapi dengan hot 

extraction dan cold extraction, pemanas, listrik, oven, tanur, desikator, dan gelas 

ukur. 

3.3. Metode penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.  

Rincian perlakuan sebagai berikut: 

P0 = 100 % kulit buah nanas 

P1 = 95 % kulit buah nanas + 5 % tepung jagung 

P2 = 90 % kulit buah nanas + 10 % tepung jagung 

P3 = 85 % kulit buah nanas + 15 % tepung jagung 

Penambahan molases pada masing-masing perlakuan sebanyak 5%. 
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3.4. Prosedur penelitian 

3.4.1. Pembuatan silase 

Pembuatan silase kulit nanas dimulai dengan mencacah terlebih dahulu 

dengan ukuran 3-5 cm, kemudian dilayukan selama 1 jam untuk menurunkan kadar 

airnya yaitu 81,72 % (Harahap, 2014). Tahap selanjutnya dilakukan pencampuran 

limbah kulit nanas dengan tepung jagung dan molases sesuai perlakuan, diaduk 

hingga merata. Bahan tercampur merata, dimasukkan kedalam silo ukuran 1,5 liter, 

dipadatkan dan ditutup rapat serta difermentasi selama 21 hari dalam keadaan 

anaerob. 

3.4.2. Analisis Fraksi Serat Silase 

3.4.2.1. NDF (Van Soest) 

Ditimbang 1 gram sampel silase limbah kulit nanas (a gram) yang telah 

dihaluskan, dimasukkan kedalam gelas piala 600 mL. Kemudian ditambahkan 100 

mL larutan NDS (Neutral Detergent Soluble). Sampel dipanaskan (ekstraksi) 

dengan pemanas listrik selama 1 jam dihitung mulai dari mendidih. Hasil ekstraksi 

disaring dengan menggunakan kertas saring Whatman no 54 ukuran 70 mm yang telah 

diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil 

penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5 kali dan terakhir dengan 25 mL 

aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 

105ºC selama 8 jam. Kemudian didinginkan di dalam desikator selama 30 menit 

dan timbang (c gram). Persentase NDF dihitung dengan menggunakan persamaan: 

% NDF = 
(c-b)

(a)
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

b = berat kertas saring 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.4.2.2. ADF (Acid Detergent Fiber) 

Ditimbang 1 gram sampel silase limbah kulit nanas (a gram) yang telah 

dihaluskan, dimasukkan kedalam gelas piala 600 mL. Kemudian ditambahkan 100 

mL larutan ADS (Acid Detergent Soluble). Sampel dipanaskan (ekstraksi) dengan 

pemanas listrik selama 1 jam dihitung mulai dari mendidih. Hasil ekstraksi disaring 
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dengan menggunakan kertas saring yang telah diketahui beratnya (b gram) dengan 

bantuan pompa vakum. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air 

panas ± 5 kali dan terakhir dengan 25 mL aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu 

kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC selama 8 jam. Kemudian 

didinginkan didalam 

desikator selama 30 menit dan timbang (c gram). 

Persentase ADF dihitung dengan persamaan : 

% ADF = 
(c-b)

(a)
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.4.2.3. Selulosa 

Analisis ini merupakan kelanjutan dari analisis ADF. Residu dalam gelas 

filter direndam dengan larutan H2SO4 (72%) sebanyak 25 mL (dimana gelas filter 

dimasukkan kedalam gelas piala 100 mL) selama 3 jam sambil sesekali diaduk. 

Saring gelas filter dengan bantuan pompa vakum. Dibilas dengan 300 mL air panas 

± 5 kali dan terakhir dengan 25 mL aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu kemudian 

dikeringkan dalam oven 105ºC selama 8 jam. Dinginkan dalam desikator selama 30 

menit lalu timbang (d gram). Persentase selulosa dihitung dengan persamaan : 

         % Selulosa = 
(c-d)

(a)
 x 100 % 

Keterangan : 

a = berat sampel 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 

 

3.4.2.4. Hemiselulosa 

Analisis kandungan Hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dan ADF, 

dengan menggunakan rumus berikut : 

% Hemiselulosa = % NDF – % ADF 
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3.4.2.5. Lignin 

Analisis kandungan kadar lignin pulp dilakukan dengan metode SNI 0528- 

81 Cara uji: 

a. Pulp sebanyak 1 gram dimasukkan kedalam gelas piala 100 mL, kemudian 

ditambahkan asam sulfat 72% sebanyak 15 mL, penambahan dilakukan 

perlahan-lahan dalam bak perendaman dan maserasi selama 2- 3 menit. 

b. Setelah terdispersi sempurna, ditutup dengan kaca arloji dan dibiarkan 

dalam bak perendaman selama 2 jam. 

c. Erlenmeyer 1000 mL diisi dengan air sebanyak 300-400 mL dan pulp dari 

gelas piala dimasukkan secara kuantitatif, kemudian diencerkan dengan 

air sampai volume 575 mL sehingga konsentrasi asam sulfat 3 %. 

d. Larutan dipanaskan sampai mendidih dan dibiarkan selama 4 jam dengan 

api kecil dengan menggunakan pendingin balik. 

e. Larutan didinginkan diudara terbuka dan dibiarkan sampai lignin 

mengendap sempurna. 

f. Endapan lignin disaring dengan kertas saring lalu dicuci dengan air panas, 

selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu 105OC sampai beratnya 

konstan. 

3.5. Parameter Yang Diukur 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kualitas fraksi serat silase 

limbah kulit nanas yang terdiri atas beberapa komponen sebagai berikut: 

1. Neutral Detergent Fibre (NDF) 

2. Acid Detergent Fibre (ADF) 

3. Selulosa 

4. Hemiselulosa 

5. Lignin 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Model matematika  dari  rancangan percobaan mengikuti model matematika 

Steel and Torrie (1993), sebagai berikut: 
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Yij= µ + αi + ∑ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum 

αi  : Pengaruh perlakuan ke - i 
 

εij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. berikut ini : 

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam RAL 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 

JK KT Fhitung Ftabel 

     0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - -  

 Keterangan : 

 Faktor Koreksi (FK)   = 
𝑌

𝑟.𝑡
 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ∑ (Yij)2 - FK 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑ (Yij)2

r
 - FK 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

 Kuadrat Tengah Perlaakuan (KTP) = JKP  / dbP 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG / dbG 

 Fhitung    = KTP / KTG 

 

Jika perlakuan berpengaruh nyata akan dilakukan uji lanjut menggunakan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

silase berbahan 95% limbah kulit nanas ditambah 5% tepung jagung belum dapat 

menghasilkan kualitas dan kuantitas silase terbaik. Perlakuan terbaik adalah P3 

dengan bahan silase 85% kulit nanas dengan penambahan 15% tepung jagung 

karena menghasilkan nilai NDF (30,87%), ADF (16,68%), selulosa (12,76%), 

hemiselulosa (14,19%), dan lignin (1,96%) terendah dibandingkan perlakuan 

kombinasi lainnya.   

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan uji in vivo pada 

ternak ruminansia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik NDF (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan St. Dev 
1 2 3 4 

P0 56,86 52,00 51,92 55,77 216,55 54,14 2,55 

P1 44,00 41,51 41,18 41,51 168,20 42,05 1,31 

P2 34,00 44,00 46,00 41,51 165,51 41,38 5,25 

P3 38,00 34,00 26,00 25,49 123,49 30,87 6,15 

Total     673,75 168,44 15,26 
     

FK  =  
(Y…)

2

r.t
 = 

(673,75)2

4.4
 

 = 28371,19 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (56,862 + 52,002 + … + 25,492) – 28371,19 

 = 29677,81 – 28371,19 

 = 1306,62 

JKP = 
∑(Yij

2
)

r
 – FK 

 = 
(216,552 + 168,202 +165,512+123,492)

4
 – 28371,19 

 = 29457,12 – 28371,19 

 = 1085,93 

JKG  = JKT – JKP 

 = 1306,62 - 1085,93 

 = 220,69 

KTP  = 
JKP

dbP
 

 = 
1085,93

3
 

 = 361.98 

KTG  = 
JKG

dbG
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 = 
220,69

12
  

 = 18,39 

Fhit  = 
KTP

KTG
 

 = 
361,98

18,39
 

 = 19.68 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT FHIT 
FTABEL KET 

0.05 0.01  

Perlakuan 3 1085,93 361,98 19,68 3.49 5.95 ** 

Galat 12 220,691 18,39        

Total 15 1306,62          

Ket : F Hitung > F Tabel menunjukkan bahwa perlakuaN memberikan pengaruh 

sangat nyata (P < 0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut DMRT 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx = √
KTG

r
=

18,39

4
 = 2,14 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 6,60 4,32 9,26 

3 3,23 6,93 4,55 9,76 

4 3,33 7,14 4,68 10,04 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil Ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 30,87 41,38 42,05 54,14 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P2 10,51 6,60 9,26 ** 

P3-P1 11,18 6,93 9,76 ** 

P3-P0 23,27 7,14 10,04 ** 

P2-P1 0,67 6,60 9,26 ns 

P2-P0 12,76 6,93 9,76 ** 

P1-P0 12,09 6,60 9,26 ** 

Superskrip 

P3a P2b P1b P0c 
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Lampiran 2. Analisis Statistik ADF (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan St. Dev 
1 2 3 4 

P0 30,77 31,37 26,92 28,85 117,91 29,48 2,02 

P1 21,57 21,15 24,00 21,15 87,87 21,97 1,37 

P2 18,87 21,15 24,00 19,23 83,25 20,81 2,35 

P3 18,00 17,65 15,69 15,38 66,72 16,68 1,34 

Total     355,75 88,94 7,07 

 

FK  =  
(Y… )2

𝑟.𝑡
 = 

(355,75)2

4.4
 

 = 7909,88 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (30,772 + 31,372 + … + 15,382) – 7909,88 

 = 8291.22 – 7909,88 

 = 381,34 

JKP = 
∑(𝑌𝑖𝑗2)

𝑟
 – FK 

 = 
(117,912 + 87,872 + 83,252+66,722)

4
 – 7909,88 

 = 8251,51 – 7909,88 

 = 341,63 

JKG  = JKT – JKP 

 = 381,34 - 341,63 

 = 39,72 

KTP  = 
JKP

dbP
 

 = 
341,63

3
 

 = 113,88 

KTG  = 
JKG

dbG
 

 = 
39,71

12
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 = 3,31 

Fhit  = 
KTP

KTG
 

 = 
113,88

3,31
 

 = 34,41 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT FHIT 
FTABEL KET 

0.05 0.01  

Perlakuan 3 341,63 113,88 34,41 3,49 5,95 ** 

Galat 12 39,72 3,31        

Total 15 381,34          

Ket : F Hitung > F Tabel menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

sangat nyata (P < 0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut DMRT 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx = √
KTG

r
=

3,31

4
 = 0,91 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 2,80 4,32 3,93 

3 3,23 2,94 4,55 4,14 

4 3,33 3,03 4,68 4,26 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil Ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 16,68 20,81 21,97 29,48 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P2 4,13 2,80 3,93 ** 

P3-P1 5,29 2,94 4,14 ** 

P3-P0 12,80 3,03 4,26 ** 

P2-P1 1,16 2,80 3,93 ns 

P2-P0 8,67 2,94 4,14 ** 

P1-P0 7,51 2,80 3,93 ** 

Superskrip 

P3a P2b P1b P0c 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Selulosa (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan St. Dev 
1 2 3 4 

P0 23,08 25,49 25,00 23,08 96,65 24,16 1,27 

P1 17,65 17,31 18,00 17,31 70,27 17,57 0,33 

P2 15,09 15,38 18,00 13,46 46.55 15,48 1,88 

P3 14,00 13,73 11,76 11,54 51,03 12,76 1,29 

Total     279,88 69,97 4,76 

 

FK  =  
(Y…)

2

r.t
 = 

(279,88)2

4.4
 

 = 4372,52 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (23,082 + 25,492 + … + 11,542) – 4372,52 

 = 4963,77 – 4372.52 

 = 591,25 

JKP = 
∑(Yij

2
)

r
 – FK 

 = 
(96,652+70,272+61,932+51,032

4
 – 4372,52 

 = 4762,52 – 4372,52 

 = 390,00 

JKG  = JKT – JKP 

 = 591,24 – 390,00 

 = 201,25 

KTP  = 
JKP

dbP
 

 = 
390,00

3
 

 = 130,00 

KTG  = 
JKG

dbG
 

 = 
201,25

12
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 = 16.77 

Fhit  = 
KTP

KTG
 

 = 
130,00

16,77
 

 = 7,75 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT FHIT 
FTABEL KET 

0.05 0.01  

Perlakuan 3 390,00 130,00 7,75 3,49 5,95 ** 

Galat 12 201,25 16,77     

Total 15 591,25      

Ket : F Hitung > F Tabel menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

sangat nyata (P < 0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut  DMRT 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx = √
KTG

r
=

16,77

4
 = 2,05 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 6,31 4,32 8,85 

3 3,23 6,61 4,55 9,32 

4 3,33 6,82 4,68 9,58 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil Ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 12,76 15,52 17,57 24,16 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P2 2,73 6,31 8,85 ns 

P3-P1 4,81 6,61 9,32 ns 

P3-P0 11,41 6,82 9,58 ** 

P2-P1 2,09 6,31 8,85 ns 

P2-P0 8,68 6,61 9,32 * 

P1-P0 6,60 6,31 8,85 * 

Superskrip 

P3a P2a P1b P0c 
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Lampiran 4. Analisis Statisttik Hemiselulosa (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan St. Dev 
1 2 3 4 

P0 26,09 20,63 25,00 26,92 98,64 24,66 2,80 

P1 22,43 20,36 17,18 20,36 80,33 20,08 2,17 

P2 15,13 22,85 22,00 22,28 82,26 20,57 3,64 

P3 20,00 16,35 10,31 10,11 56,77 14,19 4,83 

Total     318,00 79,50 13,44 

 

FK  =  
(Y…)

2

r.t
 = 

(318)2

4.4
 

 = 6320,25 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (26,092 + 20,632 + … + 10,112) – 6320,25 

 = 6690.56 – 6320,25 

 = 370,31 

JKP = 
∑(Yij

2
)

r
 – FK 

 = 
(98,642+80,332+82,262+56,772

4
 – 6320,25 

 = 6543,07 – 6320,25 

 = 222,82 

JKG  = JKT – JKP 

 = 370,31 – 222,82 

 = 147,48 

KTP  = 
JKP

dbP
 

 = 
222,82

3
 

 = 74,27 

KTG  = 
JKG

dbG
 

 = 
147,48

12
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 = 12,29 

Fhit  = 
KTP

KTG
 

 = 
74,27

12,29
 

 = 6,04 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT FHIT 
FTABEL KET 

0.05 0.01  

Perlakuan 3 222,82 74,27 6,04 3,49 5,95 ** 

Galat 12 147,48 12,29     

Total 15 370,31      

Ket : F Hitung > F Tabel menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

sangat nyata (P < 0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut DMRT 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx = √
KTG

r
=

12,29

4
 = 1,75 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,40 4,32 7,57 

3 3,23 5,66 4,55 7,98 

4 3,33 5,84 4,68 8,20 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil Ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P1 P2 P0 

Rataan 14,19 20,08 20,57 24,66 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P1  5,89 5,40 7,57 * 

P3-P2 6,37 5,66 7,98 * 

P3-P0 10,47 5,84 8,20 ** 

P1-P2 0,48 5,40 7,57 ns 

P1-P0 4,58 5,66 7,98 ns 

P2-P0 4,10 5,40 7,57 ns 

Superskrip 

P3a P1b P2b P0b 
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Lampiran 5. Analisis Statistika Lignin 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan St. Dev 
1 2 3 4 

P0 3,85 3,92 1,92 5,77 15,46 3,87 1,57 

P1 3,92 3,85 6,00 3,85 17,62 4,41 1,06 

P2 3,77 5,77 4,00 3,85 17,39 4,35 0,95 

P3 2,00 1,96 1,96 1,92 7,84 1,96 0,03 

Total     58,31 14,58 3,62 

 

FK  =  
(Y…)

2

r.t
 = 

(58,31)2

4.4
 

 = 212,50 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (3,852 + 3,922 + … + 1,922) – 212,50 

 = 241,88 – 212,50 

 = 29,37 

JKP = 
∑(Yij

2
)

r
 – FK 

 = 
(15,462+17,622+17,392+7,842

4
 – 212,50 

 = 228,34 – 212,50 

 = 15,83 

JKG  = JKT – JKP 

 = 29,37 – 15,83 

 = 13,54 

KTP  = 
JKP

dbP
 

 = 
15,83

3
 

 = 5,28 

KTG  = 
JKG

dbG
 

 = 
13,54

12
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 = 1,13 

Fhit  = 
KTP

KTG
 

 = 
5,28

1,13
 

 = 4,68 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT FHIT 
FTABEL KET 

0.05 0.01  

Perlakuan 3 15,83 5,28 4,68 3,49 5,95 * 

Galat 12 13,54 1,13     

Total 15 29,37      

Ket : F Hitung > F Tabel menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

nyata (P < 0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut DMRT 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx = √
KTG

r
=

1,13

4
 = 0,53 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,64 4,32 2,29 

3 3,23 1,72 4,55 2,42 

4 3,33 1,77 4,68 2,49 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil Ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P0 P2 P1 

Rataan 1,96 3,87 4,35 4,41 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P0 1,91 1,64 2,29 * 

P3-P2 2,39 1,72 2,42 * 

P3-P1 2,45 1,77 2,49 * 

P0-P2 0,48 1,64 2,29 ns 

P0-P1 0,54 1,72 2,42 ns 

P2-P1 0,06 1,64 2,29 ns 

Superskrip 

P3a P0b P2b P1b 
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Lampiran 6. Proses Analisis Fraksi Serat 

A. Pembuatan Silase 

              
             Pengumpulan kulit nanas                     Pencacahan kulit nanas 

 

               
             Pencampuran Bahan                                      Pengemasan  

 

               
                         Pemanenan                                  Setelah Penggilingan 
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B. Analisis NDF 

           
           Penimbangan  Sampel                                  Ekstraksi di Fibertec 

 

           
Pembilasan sampel  dengan alkohol          Pengovenan selama 2 jam 

 

           
   Pendinginan di dalam desikator       Penimbangan setelah didinginkan 
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C. Analisis ADF 

         
          Penimbangan Sampel                            Ekstraksi di Fibertec 

 

         
Pembilasan sampel dengan alkohol          Pengovenan selama 2 jam 

 

         
  Pendinginan di alam desikator          Penimbangan setelah didinginkan 
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D. Analisis Selulosa 

           
    Perendaman dengan H2SO4            Sampel   dikeringkan dalam oven 

 

           
Pendinginan di dalam desikator           Ditimbaang setelah didinginkan 

 

 

E. Analisis Kadar Lignin 

                                                                                                                        
Residu Selulosa dibakar di dalam Tanur                       Tanur  
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Didinginkan di dalam desikator           Ditimbang setelah di dinginkan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 


